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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
deposito terhadap ROA, pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap ROA
maupun pengaruh deposito dan pembiayaan musyarakah secara bersama-
sama terhadap ROA pada Bank Sayriah Indonesia. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder. Populasi dalam
penelitian ini yakni seluruh laporan keuangan Bank Syariah Indonesia yang
sudah dipublikasikan melalui web resminya. Sampel dalam penelitian ini
yaitu laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi dan laporan
perhitungan rasio keuangan dari tahun 2021-2023. Teknik sampling pada
penelitian ini menggunakan metode Purposive Sampling. Variabel dependen
(Y) dalam penelitian ini yakni Return On Asset, variabel independen yaitu
deposito (X;), pembiayaan musyarakah (X2). Alat bantu dalam penelitian ini
menggunkan SPSS versi 20. Berdasarkan hasil perhitungan spss diperoleh
hasil penelitian bahwa deposito tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ROA di BSI hal ini dibuktikan dengan nilai thiung < dari twaper yaitu
thitung -0,389 < twwer 1,833, dengan nilai signifikansi 0,700 > 0,05. Pembiayaan
musyarakah berpengaruh secara signifikan terhadap ROA di BSI hal ini
dibuktikan dengan nilai thiung Xo= 4,189 dan twper 1,833. Sehingga thitung>tavel
(4,189 >1,833), dengan nilai signifikan 0,002 < 0,05. Kemudian hasil
penelitian menunjukkan bahwah deposito dan pembiayaan musyarakah
secara simultan atau secara bersama-sama berpengaruh terhadap ROA di
BSI hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung 19,402> F tabel 4,256
(19,402>4,256), dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05.

Kata kunci: Deposito, Pembiayaaan Musyarakah, Return On Asset (ROA)

A. Pendahuluan

Pertumbuhan perekonomian di Indonesia yang semakin meningkat
dikarenakan adanya peningkatan kebutuhan masyarakat setiap harinya.
Dana yang dibutuhkan masyarakat setiap harinya untuk memenuhi
kebutuhan primer dan sekunder juga meningkat. Seiring dengan
pertumbuhan ekonomi, perbankan di Indonesia juga mengalami
pertumbuhan yang semakin maju. Kini tidak hanya ada bank
konvensional tetapi bank syariah juga sudah banyak berkembang dilihat
dari berdirinya berbagai Lembaga Keuangan Syariah.
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Perbankan memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian
suatu Negara. Perbankan yang diperlukan untuk memudahkah
kebutuhan keuangan masyarakat dan sebagai perantara antara orang
yang membutuhkan membutuhkan dan dan orang yang memiliki
kelebihan dana (Ismail, 2014).

Pada pelaksanaan operasional bank syariah juga memiliki
mekanisme pengawasan audit syariah yang melibatkan dewan syariah.
Dimana dewan syariah ini yang bertugas untuk mnejamin bahwa semua
kegiatan bank mematuhi hukum islam dan syariah (Budisantoso 2017).
Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana merupakan kegiatan
pokok perbankan, sedangkan kegiatan memberikan jasa-jasa bank
lainnya hanyalah merupakan pendukung dari kedua kegiatan di atas.
Kemampuan bank dalam menyalurkan dana ke masyarakat akan sangat
tergantung dari sumber-sumber dana yang dapat dikuasainya.
Penghimpunan dana dari pihak ketiga merupakan salah satu sumber
dana dalam penyaluran dana bank itu sendiri.

Kemampuan suatu organisasi, seperti bank, untuk menghasilkan
laba atau keuntungan dalam kaitannya dengan aset, ekuitas, atau
pendapatan diukur dengan menggunakan rasio profitabilitas, yang
merupakan indikator keuangan. Profitabilitas merupakan gambaran
tentang tingkat kemampuan suatu bank dalam memperoleh laba dalam
periode tertentu. Tingkat pengembalian yang diterima organisasi atas
aset yang digunakannya disebut sebagai ROA. Rasio ini memberi tahu
Anda seberapa efektif aset digunakan untuk menghasilkan keuntungan.
Perusahaan lebih mampu mendapatkan keuntungan dari asetnya jika
ROA-nya lebih tinggi. Selain itu, ROA dapat digunakan untuk
mengevaluasi kinerja keuangan berbagai entitas. Bank yang baik yaitu
ketika memilki profitabilitas yang besar, kesehatan dan kemakmuran
bank akan meningkat seiring dengan semakin besarnya profitabilitas.
Salah satu alat ukur untuk melihat melihat kinerja keuangan bank
adalah dari ROA (Kasmir, 2008). ROA digunakan karena indikator
Fungsional Profitabilitas. ROA merupakan tingkat pengembalian yang
diterima bank atas asset yang digunakannya. Rasio ini memperlihatkan
seberapa efektif asset digunakan untuk mendapatkan keuntungan.

Bank Syariah Indonesia merupakan salah satu bank yang
menggunakan produk perbankan yang dikelola dengan akad-akad islam.
Bank Syariah Indonesia yang diharapkan menjadi energi baru
pembangunan ekonomi nasional serta berkontribusi terhadap
kesejahteraan masyarakat luas. Dengan berdirinya BSI ini juga menjadi
cerminan wajah perbankan Indonesia yang modern, universal, dan
memberikan kebaikan bagi segenap alam (Rahmatan Lil ‘Aalamiin).

Beberapa peneliti yang juga meneliti mengenai tabungan mudharabah
dan deposito mudharabah diantaranya Farida Purwaningsih (2016)
dalam penelitiannya ditemukan bahwa apabila tabungan mudharabah
meningkat maka laba yang diperoleh juga meningkat, namun berbanding
terbalik dengan pembiayaan mudharabah-musyarakah. Penelitian
tersebut dilakukan di Bank Jatim Syariah. Berdasarkan penelitian yang
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dilakukan oleh Nur Azizatul Munawaroh yang berjudul “Pengaruh
Tabungan, Deposito dan Giro Terhadap Profitabilitas Bank Muamalat
Indonesia Periode Tahun 2012-2021” deposito tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap profitabilitas Bank Muamalat Indonesia. Dari
teori yang diperoleh yaitu apabila bagi hasil meningkat maka laba (ROA)
juga meningkat begitu juga sebaliknya, apabila bagi hasil menurun maka
laba bersih juga menurun (Ali, 2018). Sumber-sumber dana dalam
meningkatkan laba yaitu dana pihak pertama, dana pihak kedua dan
dana pihak ketiga, yang dimana dana pihak ketiga yaitu simpanan giro,
tabungan dan deposito.

Dari penelitian terdahulu diatas masih banyak perbedaan yang
terjadi. Jadi peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini, karena dari
penelitian terdahulu diperoleh hasil yang berbeda-beda disetiap
periodenya. Kemudian peneliti menjelaskan kembali fenomena yang
benar-benar terjadi terhadap ROA pada Bank Syariah Indonesia periode
2021-2023. Semakin tinggi minat nasabah terhadap produk perbankan
syariah maka akan memberikan dampak yang baik terhadap bank
syariah, baik penghimpunan dana maupun penyaluran dana. Penulis
ingin menguji seberapa besar pengaruh deposito dan pembiayaan
musyarakah terhadap ROA, dan ingin mengetahui produk apa saja yang
mempengaruhi peningkatan laba (ROA) pada Bank Syariah Indonesia.

B. Kajian Teoritis
1. Bank

a. Pengertian Bank
Bank adalah lembaga keuangan yang memiliki peran penting
dalam ekonomi suatu negara (Munawaroh, 2023). Dengan
berbagai layanan keuangan yang disediakan, bank memfasilitasi
aktivitas ekonomi, memperlancar aliran dana, dan membantu
individu serta bisnis dalam mencapai tujuan keuangan mereka.
b. Fungsi Bank

1) Agen of Trust, Bank adalah institusi keuangan yang
diandalkan  oleh  masyarakat untuk menjaga dan
mengamankan aset mereka.

2) Agen of Services, Salah satu fungsi utama bank adalah
menyediakan berbagai layanan keuangan kepada masyarakat.
(Munawaroh, 2023).

2. Bank Syariah
a. Pengertian Bank Syariah
Bank Syariah tertuang dalam UU No. 21 Tahun 2008 tentang
perbankan syariah. Bank syariah adalah bank yang
menajalankan kegiatan usahanya berdasarkan Prinsip Syariah
dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah, Unit

Usaha Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), bank diartikan

sebagai lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan
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kredit dan jasa dalam lalu lintas pembayaran peredaran uang

(Soemitra, 2017).

Prinsip-prinsip syariah yang dilarang dalam operasional
perbankan syariah adalah kegiatan yang mengandung unsur-
unsur sebagai berikut:

1) Maisir, Menurut bahasa maisir berarti gampang/mudah.
Menurut istilah maisir berarti memperoleh keuntungan tanpa
harus bekerja keras.

2) Gharar, Menurut bahasa gharar berarti pertaruhan. Menurut
istilah  gharar  berarti seduatu yang mengandung
ketidakjelasan, pertaruhan atau perjudian.

3) Riba, Makna harfiyah dari kata Riba adalah pertambahan,
kelebihan, pertumbuhan atau peningkatan. Sedangkan
menurut istilah teknis, riba berarti pengambilan tambahan
dari harta pokok atau modal secara bathil.

Perbankan syariah adalah suatu sistem perbankan yang
dikembangkan berdasarkan syariah. Usaha pembentukan sistem
ini didasari oleh larangan dalam Islam untuk memungut maupun
meminjam dengan sistem bunga atau yang disebut dengan riba
serta larangan investasi untuk usaha-usaha yang dikategorikan
haram (usaha yang berkaitan dengan produksi makanan/
minuman haram). Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT dalam
QS. Al-Baqgarah ayat 278 :

508 o . % v 53 s b8 3T
Ciia3h &K 413090 Gm e 15505 Al 1801 5kl 0 i
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan tinggalkan sisa Riba (yang belum dipungut) jika
kamu orang-orang yang beriman”.
b. Fungsi-fungsi Bank Syariah
Tiga fungsi utama dari bank syariah yaitu menghimpun dana
dari masyarakat dalam bentuk titipan dan investasi, menyalurkan
dana kepada masyarakat yang membutuhkan dana dari bank,
dan juga memberikan pelayanan dalam bentuk jasa perbankan
syariah (Munawaroh, 2023).

c. Produk-Produk Bank Syariah
Perbankan syariah menawarkan produk kepada masyarakat
menjadi tiga bagian besar yaitu sebagai berikut:
1) Produk Penghimpunan Dana (funding)

Dalam penghimpunan dana atau funding bank syariah
mempunyai beberapa produk yaitu Tabungan, Deposito, dan
Giro (Al-Arif, 2011).

2) Produk Penyaluran Dana (financing)

Dalam pembiayaan atau financing perbankan syariah
membaginya ke dalam beberapa produk yairu sebagai berikut
(Asyhuri, 2013):

)
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a) Pembiayaan dengan prinsip jual beli, Akad yang digunakan
dalam produk jual beli adalah murabahah, salam dan
istishna.

b) Pembiayaan dengan prinsip sewa, Yang termasuk dalam
kategori ini ialah ijarah dan ijarah muntahia bit tamlik
(IMBT).

c) Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil, ditujukan untuk
usaha kerja sama guna mendapatkan barang dan jasa
sekaligus, dimana tingkat keuntungan bank ditentukan
dari besarnya keuntungan usaha sesuai dengan prinsip
bagi hasil.

d) Pembiayaan dengan akad pelengkap, ditujukan guna
memperlancar pembiayaan ketiga prinsip diatas. Akad
pelengkap tersebut yaitu, hawalah (alih utang piutang),
rahn (gadai), qardh (pinjaman utang), wakalah
(perwakilan), dan kafalah (garansi bank).

3) Produk Jasa (service)

Dalam hal produk jasa atau service perbankan syariah
membaginya ke dalam beberapa produk yaitu sebagai berikut
(Al-Arif, 2011):

a) Sharf (jual beli valuta asing), jual beli mata uang asing
yang tidak sejenis ini, penyerahannya harus dilakukan
dalam waktu yang sama.

b) Wadi’ah (titipan), produk jasa yang dapat diterapkan ialah
wadi’ah tetapi wadi’ah yang diterapkan ialah wadi’ah yad
al-amanah.

3. Deposito

a. Pengertian Deposito

Deposito merupakan produk keuangan yang memungkinkan
masyarakat untuk menyimpan dana yang mereka miliki dalam
jangka waktu tertentu (Al-Arif 2011).

Adapun dasar hukum deposito dalam hukum positif dapat kita
jumpai dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang
Perbankan (Aries, 2004). Deposito mudharabah, yaitu investasi
melalui simpanan pihak ketiga (perseorangan atau badan hukum)
yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu
tertentu dengan mendapat imbalan bagi hasil.

Fatwa yang sudah dikeluarkan oleh Dewan Syariah Nasional
MUI, Fatwa DSN-MUI No. 03/DSN-MUI/IV/2000 Tentang
Deposito, menyatakan bahwa deposito yang dibenarkan adalah
Deposito yang berdasarkan pada prinsip atau akad mudharabah
(bagi hasil). Pada deposito mudharabah bank wajib memberikan
sertifikat atau tanda penyimpanan (bilyet) deposito kepada
nasabah atau deposan (Hasan, 2014). Landasan hukum deposito
sebagaimana telah dijelaskan dalam firman Allah swt QS
Albagarah ayat 198:
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sie Al 1,506 e G gl THA 2205 e SLid 1 12U K
Callall el 4l (i a8 557 a0k 18 532800 571 58l jaindl
Artinya: “Bukanlah suatu dosa bagimu mencari karunia dari
Tuhanmu (rezeki hasil perniagaan). Apabila kamu
bertolak dari Arafah, berzikirlah kepada Allah di
Masyarilharam. Berzikirlah kepada Nya karena Dia telah
memberi petunjuk kepadamu meskipun sebelumnya
kamu benar-benar termasuk orang-orang yang sesat”.
b. Jenis-jenis Deposito
Terdapat beberapa jenis deposito dalam perbankan syariah
yaitu (Safitri, 2022):
1) Deposito Berjangka
Deposito berjangka merupakan deposito yang diterbitkan
dengan jangka waktu tertentu. Jangka waktu untuk deposito
ini biasanya beragam, mulai dari 1, 3, 6, 12, 18, sampai 24
bulan.
2) Sertifikat Deposito
Sertifikat deposito merupakan deposito yang diterbitkan
dengan jangka waktu selama 2, 3, 6, sampai 12 bulan. Untuk
jenisnya sendiri, deposito ini berjenis sertifikat yang dapat
diperjualbelikan atau dipindahkan kepada pihak lain.
3) Deposito on call
Deposito on call memiliki jangka waktu yang relatif sebentar,
yaitu minimal 7 hari dan maksimal kurang dari 30 hari.
Biasanya, deposito ini akan diterbitkan atas nama seseorang
dengan jumlah nominal besar sekitar 50 juta rupiah.

c. Jenis Deposito di BSI

1) BSI Deposito Rupiah
Simpanan berjangka vyang dikelola dengan akad
Mudharabah yang ditunjukan bagi nasabah perorangan dan
perusahaan dalam mata uang rupiah. Tersedia jangka waktu
1 bulan, 3 bulan, 6 bulan dan 12 bulan. Keuntungan yang
akan didapatkan vyaitu nisbah bagi hasil yang kompetitif,
fasilitas ARO (Automatic Roll Over) yaitu perpanjangan

otomatis jika deposito jatuh tempo belum dicairkan.
4. Pembiayaan Musyarakah

a. Pengertian Pembiayaan Musyarakah

Pembiayaan syariah adalah penyediaan uang atau tagihan
yang dipersamakan dengan itu kepada pihak yang dibiayai untuk
mengembalikannya dalam jangka waktu tertentu dengan imbalan
bagi hasil (Sofyan Syafri Harahap, 2010).

Fatwa DSN-MUI No. 08/DSN-MUI/IV/2000, menyatakan
bahwa musyarakah adalah pembiayaan yang didasarkan pada
perjanjian kerja sama antara dua atau lebih pihak untuk
menjalankan bisnis tertentu, di mana masing-masing pihak
berkontribusi dengan ketentuan bahwa mereka akan bertanggung
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jawab secara bersamaan atas keuntungan dan resiko dari usaha
tersebut. Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT dalam QS. Al-
Shad ayat 24 :

~.—11-’U
Artinya: “Dia (Daud) berkata, “Sungguh, dia benar-benar telah
berbuat zalim kepadamu dengan meminta kambingmu itu
untuk  (digabungkan) kepada kambing-kambingnya.
Sesungguhnya banyak di antara orang-orang yang
berserikat itu benar-benar saling merugikan satu sama
lain, kecuali orang-orang yang beriman dan beramal
saleh, dan sedikit sekali mereka itu” Daud meyakini
bahwa Kami hanya mengujinya. Maka, dia memohon
ampunan kepada Tuhannya dan dia tersungkur jatuh
serta bertobat’.

b. Jenis Pembiayaan Musyarakah
Jenis akad musyarakah berdasarkan eksistensi terdiri dari
(Heru Maruta, 2016):
1) Syirkah Al Milk atau perkongsian amlak
Mengandung kepemilikan bersama yang terjadi ketika dua
orang atau lebih memperoleh kepemilikan bersama atas suatu
kekayaan.
2) Syirkah Al Uqud
Adalah kemitraan dimana dua orang atau lebih setuju
untuk bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. Setiap
mitra memberikan dana atau tenaga dengan bekerja, serta
berbagai keuntungan dan kerugian (Suharto, 2022). Syirkah

Al Uqud dapat dibagi menjadi sebagai berikut:

a) Syirkah Abdan Yaitu jenis kerjasama antara dua pihak
atau lebih dari kalangan pekerja atau professional dimana
mereka sepakat untuk bekerjasama mengerjakan suatu
pekerjaan dan berbagi penghasilan yang diterima.

b) Syirkah Wujuh adalah kerjasama antara dua pihak yang
menjalankan usahanya berdasarkan kepercayaan pihak
ketiga tanpa modal. (Suharto, 2022).

c) Syirkah Inan adalah sebuah persekutuan dimana posisi
dan komposisi pihak-pihak yang terlibat tidak sama, baik
dari segi modal maupun pekerjaan. Ulama fiqih
membolehkan syirkah ini.

d) Syirkah Muwafadah adalah sebuah persekutuan dimana
posisi dan komposisi harus sama anatar pihak-pihak yang
terlibat didalamnya, baik dalam hal modal, pekerjaan,
agama, keuntungan maupun resiko kerugian. Syirkah nya
akan batal Jika komposisi modal tidak sama (Suharto,
2022).
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5. Return On Asset (ROA)

a. Pengertian ROA

ROA merupakan bagian dari rasio profitabilitas yaitu
menggambarkan kemampuan suatu bank dalam mengelola dana
yang di investasikan dalam keseluruhan aktiva yang
menghasilkan keuntungan (Jakfar, 2006).

Pengembalian sumber daya (ROA) merupakan ukuran moneter
yang digunakan untuk melihat sejauh mana suatu bank dapat
memperoleh manfaat berdasarkan sumber daya yang dimiliki
sebuah bank. Semakin tinggi ROA sebuah bank maka semakin
efektif bank dalam memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan
laba. Begitu pula sebaliknya, jika semakin rendah ROA yang
dimiliki sebuah bank maka menunjukkan rendahnya efisiensi
penggunaan asset dan potensi masalah dalam operasi perbankan
(Muhammad, 2004). ROA dapat ditentukan dengan menggunakan
rumus:

ROA = (Laba bersih : Total aset)) x 100%

Laba bersih adalah keuntungan setelah mempertimbangkan
semua biaya yang terkait dengan operasi perusahaan, sedangkan
total aset mencakup semua aktiva yang dimiliki perusahaan baik
dalam bentuk tunai, piutang, inventaris, properti, pabrik, dan
peralatan (Munawaroh, 2023). ROA merupakan alat penting yang
digunakan oleh perusahaan atau investor untuk menganalisis
kinerja keuangan, melihat seberapa baik perusahaan dalam
penggunaan asset dan potensi keuntungan yang dihasilkan.
Dengan ROA maka bank dapat melihat apa saja yang perlu
ditingkatkan dalam pengelolaan asset dan upaya untuk
meningkatkan profitabilitas (Iswi Hariyani, 2010).

Tingkat keuntungan atau laba yang dihasilkan oleh bank
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang dapat dikendalikan
(controlable factors) dan faktor-faktor yang tidak dapat
dikendalikan (uncontrolable factors). Controlable factors adalah
faktor-faktor yang dapat dipengaruhi oleh manajemen seperti
segmentasi bisnis (orientasinya kepada wholesale dan retail),
pengendalian pendapatan (tingkat bagi hasil, keuntungan atas
transaksi jual beli, pendapatan fee atas layanan yang diberikan)
dan pengendalian biaya-biaya. Uncontrolable factors atau faktor-
faktor eksternal adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
kinerja bank seperti kondisi ekonomi secara umum dan situasi
persaingan di lingkungan wilayah operasinya. Apabila bagi hasil
meningkat maka laba (ROA) juga meningkat begitu juga
sebaliknya, apabila bagi hasil menurun maka laba bersih juga
menurun (Ali, 2018).

C. Metodologi Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah satu bentuk penelitian ilmiah yang mengkaji satu
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permasalahan dari satu fenomena, serta melihat kemungkinan kaitan
atau hubungan-hubungannya antar variabel dalam permasalahan yang
ditetapkan (Indrawan, 2014).

Penelitian ini akan dilakukan pada Bank Syariah Indonesia. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan metode Purposive Sampling. Sampel
dalam penelitian ini, laporan keuangan Bank Syariah Indonesia yang
diambil dari laporan posisi keuangan dan laporan perhitungan rasio
keuangan yaitu data Deposito, Pembiayaan Musyarakah dan ROA dari
laporan keuangan pertriwulan Bank Syariah Indonesia tahun 2021
hingga tahun 2023 yang sudah dipublikasikan oleh Bank Syariah
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh deposito (Xi) dan pembiayaan musyarakah (X2) terhadap
Return On Asset (ROA). Analisis data yang digunakan dalam penelitian
yaitu uji deskriptif data, uji asumsi klasik, uji hipotesis dan uji regresi
linear berganda.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Deposito Terhadap ROA

Deposito adalah simpanan yang pencairannya hanya dapat
dilakukan pada jangka waktu tertentu dan syarat-syarat tertentu.
Secara sederhana, deposito adalah produk investasi dari perbankan
dengan prinsip mudharabah dan tingkat pengembaliannya lebih
tinggi dibandingkan dengan tabungan. Jika deposito meningkat maka
profitabilitas juga akan meningkat, dimana deposito yang disalurkan
oleh nasabah atau pihak ke tiga mampu memberikan peningkatan
profitabilitas suatu lembaga keuangan. Berdasarkan hasil uji T yang
sudah dilakukan diperoleh variabel Deposito (X1) memiliki nilai
signifikansi 0,700 > 0,05. Sedangkan thitung X1= -0.389 dan tiabel
1,833. Sehingga thitung<ttaver -0.389 <1,833). Maka dapat disimpulkan
H; ditolak, yang artinya Deposito (X1) tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap ROA (Y).

Dilihat dari hasil penelitian ini deposito tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Syariah
Indonesia. Ini mungking terjadi apabila bank tidak mampu
memanfaakan dana secara optimal. Sehingga apabila deposito
mengalami kenaikan atau penurunan, ROA pada Bank Syariah
Indonesia tidak akan berpengaruh. ROA pada Bank Syariah
Indonesia mungkin di pengaruhi oleh faktor-faktor lain selain
deposito, mungkin memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap
profitabilitas bank dalam periode yang diteliti.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Nur Azizatul Munawaroh (2023), dimana penelitian
tersebut mendapat hasil bahwa deposito tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap profitabilitas pada Bank Muamalat
Indonesia.

2. Pengaruh Pembiayaan Musyarakah terhadap ROA

Pembiayaan musyarakah adalah perjanjian kerja sama antara

dua pihak atau lebih dimana setiap pihak sama-sama memiliki
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kontribusi dana atau modal, untuk keuntungan dan kerugian akan
ditanggung bersama sesuai dengan perjanjian bersama. Berdasarkan
hasil uji T yang sudah dilakukan variabel Pembiayaan Musyarakah
(X2) memiliki nilai signifikansi 0,002 < 0,05. Sedangkan tnitung X2=
4,189 dan ttaper 1,833. Sehingga thitung>ttaver (4,189 >1,833). Maka
dapat disimpulkan H; diterima, yang artinya Pembiayaan
Musyarakah (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA
(Y).

Dilihat dari hasil penelitian pembiayaan musyarakah memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Syariah
indoensia. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan pembiayaan
musyarakah akan meningkatkan keuntungan bagi bank dan
keuntungan dari bagi hasil tersebut akan meningkatkan profitabilitas
(ROA) bank. Keuntungan yang diperoleh dari penyaluran pembiayaan
musyarakah adanya nisbah (bagi hasil), dimana keuntungan dibagi
berdasarkan  kesepakatan diawal sesuai dengan  porsinya.
Pendapatan tersebut akan mempengaruhi besarnya profitabilitas
yang diperoleh bank. Semakin tinggi pembiayaan musyarakah yang
disalurkan maka semakin meningkat ROA pada Bank Syariah
Indonesia.

Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Adinda Agustina (2018), dimana hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pembuiayaan musyarakah berpengaruh positif
terhadap ROA pada Bank BRI Syariah, dan Karyadi (2019), hasil
penelitian  menunjukkan bahwa  pembuiayaan  musyarakah
berpengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum
Syariah (BUS).

3. Pengaruh Deposito dan Pembiayaan Musyarakah terhadap ROA

Variabel deposito dan pembiayaan musyarakah secara simultan
dan signifikan berpengaruh terhadap ROA pada Bank Syariah
Indonesia sesuai dengan pengujian hipotesis yang sudah dilakukan.
Dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel, diperoleh nilai
signifikansi 0,001, artinya 0,001 < 0,05. Nilai F hitung 19,402> F
tabel 4,256 (19,402>4,256). Maka HO ditolak dan H3 diterima,
sehingga secara bersama-sama variabel independen deposito dan
pembiayaan musyarakah berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen ROA.

Sedangkan nilai R Square (R2) sebesar 81,2% dan sisanya
dijelaskan oleh variabel lain diluar model pada penelitian ini. Variabel
independen (deposito dan pembiayaan musyarakah) secara
keseluruhan berdistribusi terhadap variabel dependen (ROA) sebasar
81,2% dan sisanya 18,8% dari variabel lain yang tidak dibahas dan
diteliti dalam penelitian ini.

E. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan mengenai
pengaruh deposito dan pembiayaan musyarakah terhadap ROA pada
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Bank Syariah Indonesia periode 2021-2023, sehingga dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Deposito secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Syariah Indonesia. Berdasarkan uji T yang
sudah dilakukan deposito memiliki nilai signifikansi 0,877 > 0,05.
Sedangkan thitung X1= -0.156 dan ttabel 1,694. Sehingga thitung<ttabel (-
0,156<1,694). Maka dapat disimpulkan Ho diterima dan H: ditolak,
yang artinya Deposito (X1) tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap ROA (Y).

2. Pembiayaan Musyarakah secara parsial memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap ROA pada Bank Syariah Indonesia.
Berdasarkan uji T yang sudah dilakukan Pembiayaan Musyarakah
(X2) memiliki nilai signifikansi 0,004 < 0,05. Sedangkan thitung X2=
3,143 dan ttaver 1,694. Sehingga thitung>ttavel (3,143>1,694). Maka dapat
disimpulkan Ho ditolak dan H> diterima, yang artinya Pembiayaan
Musyarakah (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA (Y).

3. Deposito dan Pembiayaan Musyarakah secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap ROA pada Bank Syariah Indonesia. Berdsarkan uji
F yang sudah dilakukan nilai signifikansinya 0,001, artinya 0,001 <
0,05. Nilai F hitung 8,906 > F tabel 3,295 (8,906>3,295). Maka HO
ditolak dan H3 diterima, sehingga secara bersama-sama variabel
independen deposito dan pembiayaan musyarakah berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel dependen ROA.
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